ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB) DITINJAU DARI
JENISKELAMIN PADA PEGAWAI DINAS PENDIDIKAN KOTA

CILEGON

NASKAH PUBLIKASI

Disusun oleh :

RANGGA OKTAVIANTO
F 100 100 068

FAKULTAS PSIKOL OGI

UNIVERSITASMUHAMMADIYAH SURAKARTA

2014



ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB) DITINJAU DARI
JENISKELAMIN PADA PEGAWAI DINAS PENDIDIKAN KOTA

CILEGON

NASKAH PUBLIKASI
DiajukankepadaFakultasPsikologiUniversitasMuhammadiyatburakarta
Untuk memenuhsebagiampersyaratan

DalammencapaderajatSarjangS-1)

Disusunoleh:
RANGGA OKTAVIANTO

F 100 100 068

FAKULTAS PSIKOLOGI

UNIVERSITASMUHAMMADIYAH SURAKARTA
2014



ORGANIZATIONAL  CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB) DITINJAU DARI
JENIS KELAMIN PADA PEGAWAI DINAS PENDIDIKAN KOTA
CILEGON !

Diajukan oleh:
RANGGA OKTAVIANTO
F 100 100 068

: Telah disetujui untuk dipertahankan
Di depan Dewan Penguji oleh :

Pembimbing Utama

Susatyo Yuwono, S.Psi, M.Si Surakarta, 17 Oktober 2014



ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB) DITINJAU DARI
JENIS KELAMIN PADA PEGAWAI DINAS PENDIDIKAN KOTA
CILEGON

Yang Diajukan Oleh :

Rangga Oktavianto
F 100 100 068

Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji
Pada tanggal ~ Oktober 2014
dan dinyatakan telah memenuhi syarat.

Penguji Utama

Susatyo Yuwono, S.Psi, M.Si

Penguji Pendamping I

Achmad Dwityanto, S.Psi., M.Si Z

Penguji Pendamping 11

-‘-_-_'_'——;;;-—-
Drs. Moh Amir, MLSi (
Surakarta, 014

Universitas Muhammadiyah Surakarta
Fakultas Psikolog




ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB) DITINJAU DARI JENIS
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ABSTRAK

Pegawai diharapkan untuk menunjukkan perilakganizational citizenship behavior
(OCB), karena OCB dapat meningkatkan efektivitasydpktivitas dan kesejahteraan
organisasiOrganizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku diluar deskripsi
kerja yang telah ditentukan organisasi, namun mkindidkmpak yang positif bagi organisasi.
Dinas Pendidikan merupakan instansi yang mengedepaielayanan bagi masyarakat
khususnya dalam bidang pendidikan oleh karenaatarpyang optimal dari pegawai oleh
karena itu sangat dibutuhkan. Namun pada kenyayaanmasih ada pegawai yang
menunjukkan OCB rendah. Penelitian ini bertujuantukin mengetahui perbedaan
organizational citizenship behavior (OCB) ditinjau dari jenis kelamin pada pegawai &in
Pendidikan Kota Cilegon. Sehingga penulis mengajuKkapotesis “ada perbedaan
organizational citizenship behavior (OCB) antara laki-laki dan perempuan pada pegawai
Dinas Pendidikan Kota Cilegon”.

Metode penelitian menggunakan metode kuantitatihda 106 responden yang terdiri
dari 54 orang pegawai laki-laki dan 52 orang peg@&seempuan. Pengukuran menggunakan
skalaOrganizational Citizenship Behavior (OCB) terhadap pegawai Dinas Pendidikan Kota
Cilegon berjumlah 50 aitem. Teknik analisis datagydigunakan pada penelitian ini yaifu
mann-whitney test nonparametric. Hasil analisis data, diperoleh hasil uji z sebe@#%26; p =
0,531 (p > 0,05) sehingga hipotesis yang diajukéosiadk, yang berarti tidak ada perbedaan
antara laki-laki dan perempuan dalasrganizational citizenship behavior (OCB) pada
pegawai Dinas Pendidikan Kota Cilegon.

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa rergatétik variabelorganizational
citizenship behavior (OCB) sebesar 100. Sedangkan rerata empirik tinglganizational
citizenship behavior (OCB) pada pegawai Dinas Pendidikan Kota Cilegogdiong tinggi
yang ditunjukkan dengan angka sebesar 125,69. @ghipada penlitian ini disimpulkan
bahwa tidak ada perbedaan antara pegawai lakidaki pegawai perempuan terhadap
organizational citizenship behavior (OCB) di Dinas Pendidikan Kota Cilegon.

Kata kunci  :Organizational Citizenship Behavior (OCB), jenis kelamin



Pendahuluan

Sumber daya manusia tidak
hanya membantu perusahaanatau
organisasdalammencapatujuannya
tetapi juga membantu menentukan
apa yang benar-benadapatdicapai
dengansumberdaya yang tersedia.
Perusahaan atau organisasi yang
memiliki SDM yang baik adalah
modal agar dapat bersaing secara
sehat dengan perusahaan atau
organisaslainnya.

Pekerjaammerupakanebih dari
sekedaraktivitas yang hanyasebatas
mengatur kertas, menulis kode
program,menunggupelangganatau
mengendarai sebuah truk. Setiap
pekerjaarmenuntutadanyasemacam
interaksi atau relasi antara sesama
rekankerja, atasan-atasamengikuti
peraturan  dan
kebijaksanaan organisasional,
memenuhi standar-standarkinerja,
menerimakondisi kerja yang acap
kali kurang ideal, dan lain-lain
(RobinsandJudge2008).
Robbins  (2009),

sebuah organisasi yang dapat

Menurut

dikatakan sebagai organisasi yang

terbilang sukses ialah sebuah

organisasi yang membutuhkan

kebijaksanaan-

adanyaperansertasecaranyatadari

karyawanyang mampudan sanggup
bertindak melebihi tugas pekerjaan
umum mereka, atau sanggup
memberikanperforma kinerja yang
bisa melampaui perkiraan. Hal ini

dapat ditunjang denganfakta yang
menunjukkarbahwaorganisasiyang
memiliki karyawan  sekaligus
mempunyai
Citizenship Behavior (OCB) yang

baik, makakinerjanyajauh menjadi

Organizational

lebih unggul apabila dibandingkan
dengarorganisaslain.

Salah satu contoh, sidak
informasi lainnya terdapatjuga di
Kota Cilegon, Provinsi Bantenyang
berasaldari (bantenraya.con2014).
Proses sidak yang dimulai pukul
13.15 WIB itu dilaksanakan di
beberapa lokasi yang berbeda,
meliputi Supermall Cilegon, Edi
Toserba, Ramayana Mall dan
Karaoke Inul Vista. Sebanyak17
Pegawai Negeri Sipil (PNS) di
lingkungan  Pemerintah  Kota
(Pemkot) Cilegon berhasil dijaring
razia petugas, Selasa(25/2). Para
abdi negaraitu tertangkaptangan
tengahberbelanjadi sejumlahpusat

perbelanjaapadasaatam kerja.



Bahkan, terdapat dua oknum
PNS diantaranyaditemukan tengah
asyik berkaraoke ria di sebuah
tempathiburandenganditemanidua
pria yang didugabukan berasaldari

anggota keluarganya. Diketahui,

kedua oknum PNS tersebut
merupakan  guru di SDN
Kubangkalak.

Perilaku organizational

citizenship behavior (OCB) menurut
Organ (dalam Mohammad, 2011)
yaitu pekerjaanyang berhubungan
dengan perilaku yang tidak
mengikat, tidak berkaitan dengan
sistem reward formal yang
organisasi,dan secarakeseluruhan
meningkatkan efektivitas fungsi
organisasi. Selain itu, OCB
melampaui indikator kinerja yang
dibutuhkan oleh sebuah organisasi
dalamdeskripsipekerjaarformal.
Dalam penelitian ini,
komponen OCB yang digunakan
merupakan komponen yang
dikemukakan oleh Konovsky dan

Organ (dalam Rahmi, 2013) yaitu:

Altruism  (perilaku  menolong),
Courtesy (perilaku hormat),
Soortmanship (menghindari

perselisihan), Conscientiousness

(disiplin), dan civic  wvirtue
(partisipasi).

Faktor-faktor yang
mempengaruhi timbulnya OCB
adalahbudayadan iklim organisasi,
kepribadiandansuasan&ati (mood),
persepsi terhadap organisasional,
persepsiterhadapkualitas interaksi
atasan-bawahamasakerjadanjenis
kelamin (gender) (dalam Jayanti,
20009).

Faktor OCB yang didalami
oleh penulis yaitu jenis kelamin.
Jenis kelamin adalah suatu konsep
analisis yang digunakan untuk
mengidentifikasiperbedaaraki-laki
dan perempuandilihat dari sudut

non-biologis,yaitu dari aspeksosial,

budaya, maupun psikologis
(Normadewi2012).
Menurut  Parson (dalam

Yessica, 2004), ia menyatakan
bahwa sereotipe wanita adalah
ekspresif, artinya perhatian wanita
lebih tertuju pada perasaan dan
hubungan interpersonal. Benyamin
Spock (dalam Yessica, 2004) juga
mengemukakan bahwa stereotipe
pria adalah instrumental, artinya
bahwa perhatian pria lebih tertuju

padapemecahamasalahUntuk itu,



pria dituntut mempunyasifat logika,
penuh percayadiri dan bertingkah
laku yangmengaralpadasasaran.
(2004)

mengatakabahwakarakteristikiaki-

Menurut Dagun
laki dan perempuan dari segi

psikisnya, bahwa kepribadian
seorangperempuamerupakarsuatu
kesatuanyang terintegrasikarantara
aspek-aspekemosionalitas (seperti
memiliki tendensitingkah laku yang

sangat pasif, kurang terbuka, dan

tidak senang berkompetisi), lebih

subjektif, dan tergantung suasana
hati. Sedangkan pada laki-laki
menunjukkarmdanyapembagiardan

pembatasagangjelasantarapikiran,

rasiodanemosionalitagsepertilebih

tegas, suka dengan kompetisi, dan

jalan pikiran tidak dikuasai oleh

emosi, perasaanmaupun suasana
hati), lebih objektif, dan
mengarahkake dunialuar.

Komrad (dalam Jayanti,2009)
mengemukakan bahwa perilaku
perilaku kerja seperti menolong
orang lain, bersahabatdan bekerja
sama dengan orang lain lebih
menonjol dilakukan oleh kaum
wanitadaripadekaumpria. Beberapa

penelitianjuga menunjukkanbahwa

wanita cenderung lebih
mengutamakanpembentukanrelasi
daripadapria (Gabriel dan Gardner,
dalam Jayanti, 2009) dan lebih
menunjukkan perilaku menolong
daripadapria.

Dalam hasil penelitianlainnya,
Sahrah (2008) mendapatkanhasil
berkaitandenganOCB, yaitu OCB
pada perawat wanita lebih tinggi
daripada pria. Penelitian tersebut
sejalandengarpenelitianLovell dkk.
(1999) yang membuktikan bahwa
adaperbedaaryangcukupsignifikan
antara pria dan wanita dalam
tingkatanOCB parakaryawan.

Penelitian terdahulu lainnya
yang pernah dilakukan oleh
Pramitasar{2013) denganpenelitian
yang berjudul
Citizenship Behavior (OCB) Pada

Perawat” didapatkan hasil 18

“Organization

perawat laki-laki dan 26 perawat
perempuan yang memiliki OCB
kategori rendah, hal tersebut
mengindikasikan bahwa terdapat
perbedaanOCB antara perempuan
danlaki-laki.

Beberapauraian teori di atas
maka dapat ditarik kesimpulan

tentangperbedaarOCB dilihat dari



jenis kelamin, yaitu OCB pada
karyawanatau pegawaiwanitalebih
tinggi dibandingkan pria.
Berdasarkankajian teoritis diatas,
hipotesisdalampenelitianini adalah
Ada perbedaan Organizational
Citizenship Behavior (OCB) antara
laki-laki dan perempuan pada
pegawai Dinas Pendidikan Kota
Cilegon.

Tujuan yang ingin dicapai
penelitianini adalahuntuk:
1. Mengetahui

organizational
behavior (OCB) ditinjau dari

jenis kelamin pada pegawai Dinas

citizenship

Pendidikan Kota Cilegon.

2. Mengetahui jenis kelamin mana
yang lebih tinggi memunculkan
organizational citizenship
behavior (OCB) pada pegawai di
Dinas Pendidikan Kota Cilegon.

3. Mengetahui tingkat
organizational citizenship

behavior (OCB) pada pegawai

DinasPendidikarKota Cilegon.

M etode Pendlitian

Dalampenelitianini varibelnya
yaitu variabel tergantung:

Organizational Citizenship Behavior

perbedaan

(OCB), dan variabel bebas: jenis
kelamin.Populasipadapenelitianini
adalah pegawai Dinas Pendidikan
Kota Cilegon yang berjumlah 106
orang. Pengambilan  sampel
penelitian ini menggunakanteknik
studi  populasi, yaitu teknik
penentuarsampeldari semuaelemen
yang ada dalam wilayah penelitian
(Rutoto, 2007). Untuk itu peneliti
menggunakan  teknik teknik
pengambilan sampel dengan
menggunakarteknik studi populasi
atau study sensus, karena peneliti
menggunakanseluruh sampel pada
pegawai Dinas Pendidikan Kota
CilegonProvinsiBanten.

Alat pengumpulandata yang
digunakardalampenelitianini terdiri
dari 2 bagian adalah: 1) Untuk
mengungkap  jenis kelamin
responden dengan menggunakan
identitasyangdidalamnyaadakolom
data identitas pada skala
organizational citizenship behavior
termasuk jenis kelamin; 2) Alat
mengukur tingkat organizational
citizenship behavior pada pegawai
Dinas Pendidikan Kota Cilegon
maka menggunakan skala

organizational citizenship behavior.



Penelitianini menggunakaranalisis

statistik, dengan menggunakan
rumus teknik analisis uji uji-z (uji

mann-whitney test nonparametric).

Alasan menggunakan uji-z  (uji

mann-whitney test nonparametric)

antara lain:  bertujuan untuk
mengetahuiperbedaarrata-ratadua
populasi atau kelompok data
independendan hanya terdiri satu
jalur klasifikasi yaitu jenis kelamin
(laki-laki danperempuan).

Untuk uji coba alat ukur
dilakukan try out terpakai untuk
menguijivaliditasdanreliabilitasalat
ukur. Uji validitas akan menentukan
aitem yang gugur atau sahih dan
reliabelpadaskalaOCB.

Uji validitas aitem diawali
dengan expert judgement dari 2
orang rater (yang menilai skala
dengan mencari kesesuaianantara
aitem denganindikator, pembenahan
redaksionalpenulisankalimat pada
skaladan pemilihankata yangtepat
dalam skala) dan
dilakukan

menggunakammetode statistikyang

selanjutnya

pengolahan data

kemudian pengujian selanjutnya
mencari daya beda aitem dengan
statistik

menggunakan metode

dengan teknik korelasi product
moment. Padauji daya beda aitem
dari 50 aitem yang diujicobakan
terdapat0 aitemyangtinggi dan10
aitem yang rendah yaitu aitem
nomor2, 4, 5, 6, 10, 12, 24, 25, 28
dan 41. Aitem yang mempunyai
koefisien validitas corrected item-
total corréation item yang tinggi,
memiliki skor mulai dari 0,308
sampaidengan0,644 dan memiliki
koefisienalpha cronbach 0,906yang

berartiandal.

Has| dan Pembahasan

Sebelumanalisisdilaksanakan,
terlebin dahulu dilaksanakan uji
asumsiyang meliputi uji normalitas
dan uji homogenitasUji asumsiini
dilakukan denganbantuanprogram
SPSSVersi15.0.

Dari uji normalitas sebaran
dapatdiketahuinormal atautidaknya
penyebaran dari data variabel
penelitian. Hasil uji normalitas
sebarandari variabel organizational
citizenship behavior (OCB) terhadap
Pegawai Dinas Pedidikan Kota
Cilegondiperolehnilai Kolmogorov-
Smirnov Z = 1,046;signifikansi(p) =
0,224 (p > 0,05). Hasil tersebut



menunjukkan bahwa sebaran data
variabel organizational citizenship

behavior (OCB) terhadap Pegawai
Dinas Pedidikan Kota Cilegon
normal

memenuhi distribusi

(merata). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebaran data
variabel organizational citizenship
behavior

normal(merata).

memenuhi  distribusi
Kemudian uji homogenitas
variansdilakukan untuk mengetahui
perbedaarorganizational citizenship
behavior (OCB) berdasarkanJenis
Kelamin. Hasil uji homogenitas
menunjukkannilai Levene Satistic
sebesar 6,943
signifikansip = 0,01 (p < 0,05)yang

dengan nilai

variansinydidak homogen.
Analisisdatadalampenelitian
ini menggunakaruji mann-whitney
test nonparametric. Terlihat bahwa
padanilai statistik uji Z sebesar-
0,626 dan p = 0,531 (p > 0,05).
Kemudian dilihat rerata (mean)
organizational citizenship behavior
pada laki-laki sebesar126,33 dan
rerata  (mean) organizational
citizenship behavior padaperempuan
sebesarl25,02 sehinggaselisihnya

tipis sebesalf,31. Dari hasil tersebut

maka perbedaan organizational

citizenship behavior pada pegawai
laki-laki dan pegawai perempuan
tidak signifikan.

Berdasarkan hasil analisis
penelitian, diketahui  variabel
organizational citizenship behavior
memiliki rerata empirik total (RE)
sebesarl25,69 dan rerata hipotetik
(RH) sebesarl00, sedangkarrerata
empirik padalaki-laki sebear126,33
dan rerataempirik padaperempuan
sebesar 125,02 vyang berarti
organizational citizenship behavior
padapegawabDinasPendidikarKota
Cilegontergolongtinggi.

Dari hasil kategorisasi
organizational citizenship behavior
padapegawabDinasPendidikarKota
Cilegon diketahui bahwa tidak
terdapat pegawai yang memiliki
organizational citizenship behavior
sangatrendah, ditunjukkan dengan
skor 0% (0 orang); terdapat0% (O
orang) pegawai memiliki
organizational citizenship behavior
yang tergolong rendah; 8,5% (9
orang) pegawai memiliki
organizational citizenship behavior
yang tergolong sedang;72,6% (77
memiliki

orang) pegawai



organizational citizenship behavior
yang tergolong tinggi; 18,9% (20
orang) pegawai memiliki
organizational citizenship behavior
yangtergolongsangatinggi.

Gambar 2
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tidak
sesuaidengan hipotesis yang telah

Hasil penelitian ini
diajukan, yang menyatakanbahwa
Ada perbedaan Organizational
Citizenship Behavior (OCB) antara
laki-laki

pegawai Dinas Pendidikan Kota

dan perempuan pada
Cilegon.Hasil penelitianini berbeda
dengan penelitian-penelitian
sebelumnyayang menunjukkanada
laki-laki

perempuan dalam organizational

perbedaan antara dan
citizenship behavior yaitu penelitian
yang dilakukanoleh Sahrah(2008)
(2013) vyang

mengungkapkahasil adaperbedaan

dan Pramitasari

yang signifikan antara pria dan

wanita dalam tingkatan OCB para
karyawan, dimana perilaku OCB
padakaryawanatau pegawaiwanita
lebih tinggi dibandingkan pegawai

pria.

Kesmpulan dan Saran

Berdasarkarhasil analisisdata
yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulanyaitu hasil penelitianini
menunjukkan tidak ada perbedaan
antara laki-laki dan perempuan
dalam organizational citizenship

behavior pada pegawai Dinas

PendidikanKota Cilegon.Kemudian
hasil penelitian ini  menunjukkan
kategori organizational citizenship
behavior padapegawaiantaralaki-
laki danperempuaryangsama-sama
tergolong tinggi. Berdasarkanhasil
analisis diketahui variabel
organizational citizenship behavior
(OCB) memiliki nilai rerataempirik
(RE) sebesad 25,69 (kategoritinggi
=112< X < 136)danreratahipotetik
yang diperoleh dari penghitungan
statistiksecaramanual.Didapathasil
rerata hipotetik (RH) sebesar100,
yang berarti perilaku organizational

citizenship behavior (OCB) pada



pegawai Dinas Pendidikan Kota
Cilegontergolongtinggi.
Berdasarkankesimpulanyang
telah dikemukakan diatas, maka
dapatdiajukanbeberapaaranyaitu
Bagi Pimpinan Organisasi
Pemerintahanyakni pimpinansetiap
1 minggu sekali untuk dapat
mengadakan pertemuan dengan
seluruh pegawai agar bisa terjalin
lagi komunikasi tentang masalah
pekerjaankritik dan masukanuntuk
pegawai

maupun pimpinan.

Kemudian pimpinan organisasi
hendaknya memberi reward pada
pegawainya yang memiliki OCB
tinggi dengan cara memberikan
insentif, ataupun bisa juga dengan
promosi jabatan untuk semua
pegawaiyang memiliki OCB yang
tinggi

Bagi subjek (Pegawai Dinas
Pendidikan Kota Cilegon), yakni
diharapkan mempertahankan
perilaku Organizational Citizenship
Behavior (OCB)nya baik dikantor
ataupun diluar kantor dan juga
dalam

mendukung  temannya

berperilaku Organizational
Citizenship Behavior (OCB) tinggi

dalam bekerja tanpa membeda-

bedakan jenis kelamin sehingga

dapat menjadi pegawai yang
berkualitas serta dapat memajukan
instansi yang berdampakbaik pada
pelayanan  bagi masyarakat
khususnyadalambidangpendidikan.
Serta juga subjek (pegawai) tidak
berpuadiri terhadapOrganizational
Citizenship Behavior (OCB) yang
tinggi karenamasihbisaditingkatkan
lagi ke Organizational Citizenship
Behavior (OCB) yang sangattinggi
dalam melaksanakan berperilaku
bekerja.

Bagi penelitiselanjutnyayakni
untuk dapat mengembangkanagi
penelitian dengan tema
Organizational Citizenship Behavior
(OCB) denganmemperluaswilayah
penelitian, dalam pengisian skala
peneliti  diharapkan mengawasi
pengisianskala oleh respondendan
perlu melengkapi dengan teknik
pengumpulandata lain (misalnya:
wawancara dan observasi, serta
karakteristiknyamaupunmenambah
lagi variabel lain yang belum
disertakan dalam penelitian ini)
supayadalamprosespenelitianlebih

reliabel sesuai dengan jawaban



responden serta sesuai dengan
keadaaryangsesungguhnya.
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